KESEHATAN ANAK USIA SEKOLAH DAN REMAJA
DALAM MEWUJUDKAN KESEHATAN REPRODUKSI
SEHAT




Apa itu

SEHAT.,.”?

UU No. 36 Tahun 2009
Tentang Kesehatan

Kesehatan adalah keadaan

sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun
sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup
produktif secara sosial dan ekonomis

World Health Organization
(WHO)

Sehat adalah suatu keadaan yang sempurna
secara fisik, mental dan sosial, bukan
sekedar terbebas dari penyakit atau
kelemahan”

(A state of complete physical,

mental and social well-being and

not merely the absence of

desease or infirmity).



Anak Usia Sekolah merupakan anak umur
lebih dari 6 tahun
sampai sebelum berusia 18 tahun.

Remaja adalah kelompok usia
10 tahun sampai berusia 18 tahun.




Situasi Kesehatan Anak Usia Sekolah dan Remaja

F Status Gizi
sehatan Reproduksi dan HIV AIDS PN - ‘ 26(;/0 anemia (5-14 thn)
S 4% menikah usia 15-24 thn | * 32% anemia (15-24 thn)
\ /) e (0)
’ 0% menikan usia <> tn ! . SZJL;%/kureur?\uklobes;itas
ehamilan remaja 48/1000 remaja A2 0g

« 1,7% HIV AIDS * 26% pendek/stunting

Kekerasan dan Cedera

» 4885 aduan kasus kekerasan

* 12% cedera dalam 1 tahun terakhir
terjadi di jalan raya

Kebersihan Diri
* 92.6% karies (5-9 thn)

ﬁ » 73% karies (10-14thn)
w « 28% kecacingan g

@ L. 59% saat m_engendarai moto . 6% diare
56% saat dibonceng motor Sy

17% saat jalan kaki

Penyakit Tidak Menular
_ e ° [0)
NAPZA 2% Asma

_ _ , \ * 7,2% Kadar kholesterol borderline
% 6% dari remaja perokok Kesehatan Jiwa
adalah perokok aktif . 6% depresi

dan 0,7% penyakit jantung

~ * 11% Gula darah puasa terganggu
. . SWNCSD)
9 (setiap hari) == « 10% gangguan (risiko diabetes)
27% pengguna NAPZA ?;( mental dan
adalah pelajar ’ emosional

Sumber : Riskesdas, 2018, BKKBN 2016,
Dit P2PTVZ 2017, KPAI 2018, SIHA 2018



Kondisi kesehatan Anak Usia Sekolah dan Remaja sangat terkait dengan perilaku/ kebiasaan

e
:

Asupan Gizi

* 65% tidak sarapan

" 97% kurang
konsumsi sayur dan

buah

= 989 tidak minum
tablet tambah darah

dengan cukup
v 20% merasa

tig(z)ik perlu

v 19% lupa

v 9% takut efek
samping
pornografi

/ 4

Konsumsi
makanan berisiko

setiap hari

= 50% konsumsi
g&a& nan manijs

Ll o konsumsi
makanan asin

= 119% konsumsi

makanan instan
= 78% konsumsi
makanan

berpenyedap

OO0

L

Merokok, Alkohol

dan di Ialan raya

Hubungan

seksual

Kebersihan diri
dan aktifitas fisik

Kesehatan Mental
Emosional

= 45% tidak cuci
tangan dengan

benar
= 989% tidak sikat

igi sesuai
§v§ktu yang

dianjurkan
= 57% kurang

aktifitas fisik

* 65% remaja
merasa orang
tua tidak
mengerti

= 20% dmerasa
pernah dibully

= 5% merasa
pernah ingin

bunuh diri

Sumber :

= 22% pernah

merokok
" 6,4% dari yang

pernah merokok
- merokok
setiap hari

* 4% pernah
konsumsi

alkohol
= 37% tidak

pernah pakai
helm saat

" RbtRgimah

seksual pranikah
* 5% dari remaja

yang melakukan
hubungan

seksual pranikah

melakukannya
dengan cara

dilpaksa _
* 94% remaja telah

terpapar

Risklgs%gls{,%ggrgsHS 2018, Kemendikbud 2017, SDKI 2017




Kondisl Sarana dan Prasarana
Sekolah

0 7%
coony M\ oy, 35% Sekolah
belum &, Sekolah belum
memiliki II@;J Ibelum memiliki
UKS & memiliki sarana cucl
“mmm—sumber tangan cukup
air cukup ‘
64% 61% Kantin
' Sekolah  Syrmrmms sekolah
belum BB helum laik
memiliki hiegine
jamban dan
layak S sanitasi

pangan




Perubahan Perilaku dan Kondisi Lingkungan merupakan kunci mencapai status kesehatan

Kondisi kesehatan seseorang dipengarubhi
oleh 4 faktor :

v' Perilaku (35%),

v" Lingkungan (40%)

v' Pelayanan Kesehatan (20%) dan
v Genetik (10%)

Pembiasaan dan
Peningkatan pengetahuan
BERAKHLAK dan keterampilan

MULIA dan kesehatan di sekolah
BERPRESTASI (sekolah sehat)

PESERTA DIDIK
CERDAS,

Genetik

Pelayanan
Kesehatan

2 Faktor ini dapat ditingkatkan
~ dengan pembiasaan / intervensi

Dan lebih efektif jika dilakukan sejak
dini 2> usia sekolah dan remaja

Vi

80% anak usia sek.olah dan
remaja yang ada di Indonesia
berada di sekolah



REKOMENDASI WHO UNTUK PENERAPAN SEKOLAH SEHAT

MASALAH KESEHATAN REKOMENDASI WHO

1 Pernikahan dan kehamilan usia KIE Kesehatan Reproduksi
remaja Penanaman Lifeskill
Diversifikasi kurikulum kesehatan reproduksi
2 Penyakit yang dapat dicegah Imunisasi Human Papiloma Virus pada Remaja Putri
dengan Imunisasi Imunisasi Campak
Imunisasi Rubella
Booster Imunisasi Tetanus

3 IMS dan HIV Pengetahuan Komprehensif
Penanaman Lifeskill
4 Penyakit Tidak menular Gizi seimbang
Aktivitas fisik minimal 60 Menit/Hari
5 Kesehatan Mental Penanaman Life Skill

Promosi Kesehatan Mental
6 Gizi Mengurangi Konsumsi Gula dan asupan makanan yang sodium



KEBIJAKAN

Kesehatan Usia Sekolah Dan Remaja

Bl ot e b 1



KEBIJAKAN KESEHATAN TERKAIT UKS/M

KEMENKES

1) UU No 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan

2) PP No 2 Tahun 2018 tentang SPM

3) PB 4 Menteri tentang Pembinaan dan Pengambangan UKS/M

4) PMK No 39 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Program Indonesia Sehat dengan Pendekatan Keluarga

5) PMK No 26 Tahun 2019 tentang Petunjuk Teknis SPM Bidang Kesehatan

6) PMK No 2 Tahun 2019 tentang Petunjuk Operasional Penggunaan Dana Alokasi Khusus Fisik Bidang
Kesehatan

7) PMK No 3 Tahun 2019 tentang Petunjuk Teknis Penggunaan Dana Alokasi Khusus Non Fisik Bidang

PENCEGAHAN DAN PENGENDALIAN

Kesehatan

01

02

PENYAKIT 07 03 1)
1) PMK No 12 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan 2)
Imunisasi

2) PMK No 71 Tahun 2015 tentang Penanggulangan
Penyakit Tidak Menular

>

KESEHATAN KELUARGA

1) PP No 61 Tahun 2014 tentang Kesehatan
Reproduksi

2) Permenko PMK No 1 Tahun 2018 tentang
Rencana Aksi Nasional Kesehatan Usia
Sekolah dan Remaja

3) PMK No 25 Tahun 2014 tentang Upaya
Kesehatan Anak

/ GIZI MASYARAKAT

Perpres No. 83 Tahun 2017 tentang Kebijakan
Strategis Pangan dan Gizi

Perpres No. 42 Tahun 2013 tentang Percepatan
Perbaikan Gizi

PMK No 41 Tahun 2014 tentang Pedoman Gizi
Seimbang

4) SE Dirjen Kesmas HK.03.03/V/0595/2016 tentang

KESEHATAN LINGKUNGAN 06 04 Pemberian TTD pada Remaja Putri dan WUS
1) Kepmenkes No 1429 tentang Penyelenggaraan

Kesehatan Lingkungan Sekolah 05 PROMKES & PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
2) Kepmenkes No 942/2003 tentang Persyaratan 1 | No 1 Tahun 2017 tent Gerakan M kat Hid
. Eygienefanit?\lsi Mafggg/ggjaianan " KESEHATAN KERJA & ) gg}:gf (0] anun entang Gerakan iviasyarakat Hiaup
) Szgirtna(?sri] stsabogé tentang  Higiene OLAHRAGA 2) PMK 2269 Tahun 2011 tentang Pedoman Perilaku Hidup
4) PMK KLB No. 2/2013 tentang KLB Keracunan 1) PP No 16 Tahun 2007 tentang I CEIN Sk .

Pangan Penyelenggaraan Keolahragaan 3) PMK 74 Tahun 2015 tentang Peningkatan Kesehatan dan

Pencegahan Penyakit



STRATEGI PENINGKATAN KESEHATAN ANAK USIA SEKOLAH DAN REMAJA

PENMINGKALan
aKses oan

TR DELEeKS! DIn
PENVAKIE anak
USI3 SEeKOL3H

Dan CINDAK

manaJemen LanJuc

WASH

Sanieasi
SEeKOL3H

manaJemen
Kecacingan

PENCeBsaHan
PENVAKIC

PencecaHan
PEnvaLaisunaan
NAPZA

KESEHALaN

repPropuksi

remaJa _.' Promosi
KESEHZGLAN 0l

SEKOL3H

PENDIDIKAN
KEeLerameiLan
HIDUP SEHAL

PEMBErian

mikronuerien

ceraraHd

Promaosi
makKkan SeHat

DI SEKOL3H PENCEGaHan
pan

manajemen
oBesitas

Kancin SeHat
pan Bersizi

"Sesssssee

manaJemen
Waseine
cersasar

PENINGKALaN
KeBugaran anak
SEKOL3H

TOGA Dan
tanaman
pangan ol
SEKOLaH




Lintas Program

Pembinaan

Anak Usia
Kefarmasian Sekolah dan

Remaja

Kecacingan

Lintas Sektor

BKKBN

( KemAgama )

(“BPOM )

¢

Anak Usia

Remaja

Kepolisian )

/—Kemdikbud )

Pembinaan

Sekolah dan ) (KemDagri )

Kem
Kominfo )

Ling Hidup )



- _ Peran Lintas Program
1. Penjaringan Kesehatan dan Pemeriksaan

Berkala _ Pelaksanaan Trias UKS oleh Kesehatan
2. Buku Rapor Kesehatanku, UKS Kit -

3. Akselerasi UKS, Pilot UKS

1. Peyediaan PMT AS
R = 2. Pesan Gizi Seimbang

Identifikasi kecerdasan majemuk di Seloilelan o e L

sekolah

.

1. Inspeksi Sanitasi Higiene Kantin
dan Jajanan Sekitar Sekolah

Bulan Imunisasi Anak Sekolah (BIAS) 2. Pengawasan Kesling'Sekolah

e

1. CERDIK di Sekolah Pembinaan Aktifitas Fisik di
2. Konseling Berhenti Merokok Sekolah

Pemberantasan Sarang Nyamuk (PSN) di
Sekolah . ABAT

Pemeriksaan dan Pemberian Obat | - PHBS/CTPS di Sekolah
Cacing di Sekolah . Media KIE kesehatan sekolah

Kawasan Tanpa Rokok

1. Tatalaksana masalah kesehatan jiwa mental

emosional Sosialisasi Makanan Jajanan Sehat Anak Sekolah
2. Pelatihan bagi guru BK tentang kesehatan jiwa

Tatalaksana Masalah Kesehatan yang didapat dari Penjaringan

Survey Kesehatan Berbasis Sekolah (GSHS) Kesehatan dan Pemeriksaan Berkala




Peran Serta

UKS wajib diseluruh sekolah: Makan sehat, aktivitas

Lintas Sektor dalam fisik, pendidikan kesehatan, lingkungan positif
Pelaksanaan U KS/M Dapur, lapangan olahraga, klinik konseling,
L abel sehat pad " Kemendi APBD untuk kesehatan sekolah
abel sehat pada makanan Kemend kbud Kemend
agri agri
Sekolah tanpa Napza BNN Kemenag Praktek ibadah di sekolah
BPOM Kemen  pengembangan,
Pengawasan makanan dan Sekolah Sehat AR Egnmgaenr:‘g:;[izrrl] ?—T—m
jajanan di sekolah
Kemen
BKKBN . : :
P h i«ahan remai PUPeRa Sarana air bersih, area bermain
enceganan pernikahan remaja dan rekreasi di sekolah
Kemenp Kemen
Sarana, metode dan kompetisi olahraga ora LH Pengolahan sampah dan limbah di sekolah
disekolah KPPPA Kementa

Pemanfaatan pekarangan (tanaman obat
Peran keluarga dalam pola asuh dan sayur)



RUJUKAN MASALAH KESEHATAN DI SEKOLAH

Pelayanan Klinis Medis
(termasuk pemeriksaan
penunjang dan rujukan)

englihatan

| -EE

RUJUK

Puskesmas
PKPR

Partisipasi remaja

Peiberlai i i melalui pembinaan

Masalah Kes.
Mental

Emosional

MANAKMEN THBADU PELAYARAN KLSEHATAN REMAIA
01 FASILITAS KESEMATAN TINGKAT PERTAMA

Bé;;gaimanapun
(‘u

™ peDe AJA LAGI!

Rujukan Medis, Sosial
dan Hukum




'

TERIMAKASIH
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